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ABSTRAK

Nadila Septia : Efektivitas E-Modul berbasis PBL Untuk Peningkatan
Critical Thinking and Problem Solving Skills Siswa Kelas
X TEI SMK Negeri 4 Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan berpikir Kritis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami materi yang diajarkan,
nilai ulangan siswa pada materi K3LH masih rendah, pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah dan buku cetak. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas e-modul berbasis Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini dilakukan
di kelas X TEI SMK Negeri 4 Pariaman. Metode penelitian dilakukan dengan
menggunakan penelitian eksperimen (quasi experimental research). Berdasarkan
hasil analisis data dengan menggunakan uji beda (Uji-T) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis (Ha) diterima, yang berarti e-modul pembelajaran berbasis
masalah pada materi K3LH efektif terhadap kemampuan berpikir Kritis dan
pemecahan masalah siswa.

Kata kunci: e-modul, Problem Based Learning, Critical Thinking, Problem Solving
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan abad 21 diharapkan menghasilkan SDM yang cakap
komunikasi, kolaborasi, keterampilan berpikir kritis serta kreatif
memecahkan masalah (Andrian & Rusman, 2019). Pembelajaran abad 21
disesuaikan perkembangan teknologi dalam kompetensi, tujuan
pembelajaran, media, dan strategi pembelajaran (Jalinus et al., 2021).
Dengan demikian, banyak sekali sejumlah tantangan dan peluang utamanya
bagi dunia pendidikan di Indonesia. Hal inilah yang menjadikan pendidik
harus mampu mengasah kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi
setiap revolusi pada pendidikan di abad 21 ini. Tujuan pendidikan di
Indonesia saat ini adalah untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas tinggi, yaitu SDM yang dapat beradaptasi dengan masa
globalisasi saat ini. Untuk membangun sumber daya manusia yang
berkualitas, setiap negara harus secara serius memperbaiki sektor
pendidikan dan memanfaatkan teknologi modern dalam pendidikan.
Teknologi modern adalah industri yang mempunyai pengaruh global,
mempengaruhi hampir keseluruhan dari segi kehidupan manusia dan
masyarakat. Pengetahuan dan teknologi memiliki peranan penting bagi
kemajuan suatu bangsa. Negara-negara di dunia terus berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama negara berkembang termasuk

juga dengan negara Indonesia.



Kemajuan ilmu pendidikan sangatlah penting bagi setiap manusia
dari peningkatan ilmu pendidikan saat ini menunjuk pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). HOTS
sering dikaitkan dengan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan metakognitif,
seiring kemajuan teknologi sangat membantu untuk mencari informasi yang
terkait dengan proses berpikir. Sedangkan berpikir kritis dapat diartikan
kemampuan seorang untuk menyampaian ide dan gagasannya secara nyata
tentang masalah yang sedang dihadapi berfokus dengan keputusan yang
akan dipercayai dan untuk dilakukan. Upaya untuk meningkatkan HOTS
siswa terus dilakukan dilakukan melalui pengembangan model dan strategi
pembelajaran model dan strategi pembelajaran penguatan kualitas guru dan
media pembelajaran (Anwar et al., 2024).

Penerapan teknologi dalam konteks pendidikan dan pembelajaran
merupakan salah satu bentuk inovasi strategis. Inovasi ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk menyesuaikan diri dan merespons dinamika
perkembangan zaman. Selain itu, pertimbangan utama yang mendasari
inovasi ini adalah perubahan karakteristik peserta didik yang telah
mengalami pergeseran signifikan dibandingkan dengan sebelumnya.
Generasi milenial dan generasi Z merupakan pribadi unik dan berbeda yang
harus ditangani secara unik pula dalam proses pendidikannya. Pada masa
sekarang ini, peserta didik tidak lagi tertarik dengan proses pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher centered). Mereka lebih tertarik dengan

sesuatu hal yang baru dengan berorientasi pada proses penemuan dari



mereka sendiri. Proses tersebut lebih dikenal dengan pendekatan
pembelajaran berbasis student centered learning. Untuk mencapai
keterampilan abad 21, trend pembelajaran dan best practices juga harus
disesuaikan, salah satunya adalah melalui pembelajaran berbasis digital,
seperti penggunaan e-modul interaktif sebagai penunjang pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dibutuhkan untuk
memperkuat proses belajar mengajar.

E-modul interaktif merupakan bahan pembelajaran yang berisi
materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang
secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi/subkompetensi
mata pelajaran yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.
Disebut interaktif karena pengguna mengalami interaksi dan aktif. Hal ini
dilakukan misalnya dengan secara aktif memperhatikan gambar,
memperhatikan berbagai warna dan font bergerak, suara, animasi, bahkan
video dan film. Kondisi interaktif secara signifikan meningkatkan nilai
komunikasi, informasi tidak hanya dapat dilihat dalam bentuk cetakan,
tetapi juga didengar, membangkitkan semangat dan menciptakan simulasi
dan animasi dengan nilai grafis yang tinggi untuk presentasi. Modul
interaktif dapat diartikan sebagai multimedia yang berupa gabungan dua
atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, video) yang disajikan
dalam bentuk compact disk (CD), dimana didalamnya terjadi interaksi

(timbal balik). Lebih dari komunikasi dua arah antara media dan pengguna.



Media pembelajaran perlu diperbaiki untuk memenuhi kompetensi
4C abad ke-21 yang harus dimiliki oleh peserta didik, critical thinking and
problem solving, creativity, communication skills, and ability to work
collabo-ratively. Keterampilan-keterampilan tersebut dapat dilatih secara
intensif melalui kegiatan pembelajaran di kelas, yang bermanfaat untuk
memahami konsep, menganalisis, dan menciptakan. Media bukan hanya
benda mati namun juga mahluk hidup termasuk manusia dapat berperan
menjadi media pembelajaran (Dewi et al., 2018).

Pada era digital saat ini, peserta didik dari generasi Z cenderung
pasif, hanya duduk diam dan mendengarkan tanpa memanfaatkan peluang
untuk mengembangkan informasi yang diperoleh atau terlibat dalam
diskusi. Meskipun generasi ini memiliki potensi keterampilan berpikir
kritis, seperti kemampuan bertanya, membuat hipotesis, klasifikasi,
observasi, dan interpretasi, keterampilan tersebut sering kali tidak
berkembang secara optimal dalam konteks pembelajaran tradisional. Oleh
karena itu, diperlukan metode alternatif yang lebih sesuai dengan gaya
belajar generasi Z untuk mengoptimalkan pengembangan keterampilan
berpikir kritis dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika.

Pada abad 21 sendiri, memiliki keterampilan berpikir Kkritis dan
problem solving merupakan hal yang sangat perlu dimiliki oleh setiap
individu, meskipun keduanya sudah dikembangkan telah lama (Jose M
Ocampo, 2018). Problem solving adalah suatu proses kognitif yang

diarahkan dan bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada (Gilhooly,



1989). Keterampilan yang mampu mengembangkan kemampuan problem
solving atau pemecahan masalah salah satu adalah berpikir Kritis. Selain
kemampuan pemecahan masalah atau problem solving yang dibutuhkan
dalam abad ini ada keterampilan berpikir kritis, dengan kecakapan utama
berpikir Kritis yakni interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan dan
regulasi diri, seseorang dapat bermasyarakat dengan baik pula. Sedangkan
menurut (Mulana M. , 2017: 291-295) kita membutuhkan berpikir kritis
karena 3 hal, yang pertama adalah merupakan suatu tuntutan jaman dimana
setiap individu semestinya dapat mencari dan mengolah informasi dengan
untuk kehidupanya, yang kedua adalah agar setiap individu cakap berpikir
kritis dalam suatu masalah yang dihadapi dan kreatif dalam mencari
jawaban, yang terakhir berpikir kritis adalah komponen dalam memecahkan
masalah agar setiap individu, khususnya peserta didik dapat berkompetensi

dan bekerja sama secara sehat dan adil.

Berdasarkan observasi selama melakukan Program Pengalaman
Lapangan Kependidikan (PLK) yang dilakukan peneliti pada bulan Juli
sampai bulan Desember 2022 di SMK 4 Negeri Pariaman peneliti
menemukan permasalahan khususnya dikelas X TEI pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Elektronika (DDE) pendidik masih menggunakan model
konvensional atau metode satu arah pendidik yang menjelaskan dan peserta
didik hanya mendengarkan. Oleh sebab itu, peserta didik cenderung kurang
aktif dan masih kurang dalam berpikir kritis, pada saat proses pembelajaran

dilakukan. Selain model pembelajaran yang kurang efektif, bahan ajar yang



digunakan hanya media cetak yang pembagiannya belum merata membuat
peserta didik kesulitan menyerap materi pada mata pelajaran DDE. Hasil
Ujian Tengah Semester ganjil peserta didik kelas X TEI mata pelajaran
Dasar-Dasar Elektronika, Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP) dari mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika adalah 75.

Tabel 1. Hasil Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Kelas X TEI 2022/2023

Jumlah Belum Tuntas
Kelas KKTP . Tuntas % %
Siswa >75
<74
X TEI 75 30 27 90% 3 10%

(Sumber : Guru Mata Pelajaran Dasar-Dasar Elektronika SMK 4 Negeri Pariaman )

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data bahwa dari 30 peserta didik kelas
X TEI pada mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika di SMK 4 Negeri
Pariaman, peserta didik yang masih mendapatkan ulangan tengah semester
yang rendah yaitu 27 orang sekitar 90% belum mencapai KKTP, sedangkan
3 orang yaitu 10% sudah mencapai KKTP. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai hasil
maksimal ketercapaian yang memuaskan dikarnakan masih banyak yang di
bawah KKTP. Sehingga diduga kemampuan berpikir peserta didik dapat
dikategorikan rendah.

Pembelajaran satu arah yang diterapkan oleh pendidik membuat
peserta didik pasif dalam pembelajaran, pembelajaran masih berpusat pada

pendidik dan peserta didik hanya mendengarkan dan tidak adanya respon



atau tanggapan dari peserta didik pada saat guru menjelaskan materi, oleh
karena itu model pembelajaran perlu dibenahi salah satu pendekatan yang
berpusat pada peserta didik yaitu model pembelajaran berbasis masalah
problem based learning (pbl) dimana peserta didik ditutut untuk lebih aktif
dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan memecahkan
masalah pada proses pembelajaran berlangsung.

Pendidik belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi pendidikan
yang relevan dengan kebutuhan generasi Z, yang cenderung lebih responsif
terhadap media digital. Ketergantungan pada bahan ajar berupa buku cetak,
yang distribusinya tidak merata, menyebabkan peserta didik merasa kurang
tertarik dan cenderung pasif, sehingga proses pembelajaran terasa monoton
dan tidak interaktif. Peserta didik harus ditutut untuk memahami materi,
kemudian mengerjakan latihan soal yang diberikan pendidik. Oleh karena
itu pendidik dituntut agar dapat menyajikan media pembelajan yang lebih
menarik agar peserta didik lebih aktif dan mampu menerapkan kemampuan
berpikir kritis dalam pmebelajaran.

Inovasi dari teknologi informasi dan komunikasi dalam proses
pemelajaran adalah e-modul interaktif karena e-modul memiliki desain yang
menarik sehingga peserta didik dapat mudah untuk memahami materi yang
disajikan dan mudah untuk digunakan dapat di akses dimana saja. (Dewi et
al., 2021). Berkaitan dengan pengembangan media inovatif berbasis
teknologi yang telah diuraikan di atas, sebagai salah satu contohnya yaitu e-

model flipbook. E-modul flipbook ini merupakan software editing yang



dapat menambahkan hyperlink, gambar, video, dan suara ataupun materi
pendukung lainnya. Selain itu juga dapat dibolak balikkan seperti buku asli
(Sa’diyah, 2021). Dengan demikian, fitur yang dihadirkan pada e-modul
flipbook ini dapat meningkatkan pemahaman materi karena terdapat media
interaktif yang menarik dan tidak monoton (Wibowo & Pratiwi, 2018). Jadi,
e-modul flipbook ini merupakan media yang selayaknya dapat menjadi
referensi bagi guru maupun praktisi pendidikan guna mendukung dan
memenuhi keterampilan abad 21 ini. Hal ini dikuatkan dari penelitian
Andini dkk, yang menemukan bahwa modul flipbook lebih efektif
dibandingkan dengan buku cetak (Andini et al., 2018). Hal ini tak lain
karena flipbook menarik, interaktif serta efektif sesuai karakter materi dan
gaya belajar. Flipbook juga melatih keterampilan metakognitif dan
pengaturan diri peserta didik (Susantini et al., 2021).

Media merupakan salah satu penunjang keefektifan dan keefesienan
dalam pembelajaran. Hal dinidikarenakan media pembelajaran yang begitu
bervariatif dan mudah untuk digunakan dalam pembelajaran yang memuat
berbagai materi yang berisi teks, gambar, audio, vidio, kuis, dan animasi
yang bermagsut untuk memotivasi peserta didik untuk aktif dan dapat
meningkatkan kemmapuan berpikir kritis peserta didik pada saat proses
pembelajaran yang tertuang di dalam e- modul interaktif. Software yang
digunakan  untuk  mengembangakan e-modul interaktif  untuk
meningkatakan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik ini adalah flip

pdf. Hal ini dikareanakan terdapat berbagai fitur didalamnya meliputi



gambar, animasi, vidio, audio, kuis, web link, dan tampilan backround yang

menarik dapat membangun kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

Pembelajaran menggunakan media diangkap lebih praktis, fleksibel dan

dapat diakses dimana saja.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti akan
melakukan suatu penelitian dengan judul “Efektivitas E-Modul berbasis
PBL Untuk Peningkatan Critical Thinking and Problem Solving Skills
Siswa Kelas X TEI SMK Negeri 4 Pariaman”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan diatas

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik dari KKTP mengindikasikan
terbatasnya kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan memecahkan
masalah.

2. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pengajaran masih
kurang beragam dan sebagian besar terbatas pada pemanfaatan buku
paket yang disediakan oleh sekolah.

3. Peserta didik merasa kesulitan memahami materi yang disampaikan
pendidik dengan metode pembelajran searah.

4. Para pendidik belum secara optimal mengimplementasikan bahan ajar
dalam bentuk e-modul interaktif yang dapat diakses dan digunakan

secara fleksibel di berbagai tempat dan situasi.
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C. Batasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, maka fokus permasalahan pada penelitian ini adalah
1. Peneliti membatasi penelitian ini pada penerapan e-modul interaktif
berbasis PBL untuk meningkatkan critical thinking dan problem solving
peserta didik.
2. Materi bahasan yang teliti dibatasi untuk teori pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Elektronika kelas X kurikulum merdeka pada elemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH) dan budaya kerja

industri.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai
berikut “Apakah penerapan E-Modul berbasis masalah (Problem Based
Learning) dapat meningkatkan critical thinking dan problem solving peserta
didik kelas X TEI pada mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika di SMK N
4 Pariaman”?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian tentang permasalahan penelitian, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan critical thinking dan
problem solving peserta didik kelas X TEI pada mata pelajaran Dasar-Dasar
Elektronika di SMK N 4 Pariaman setelah di terapkannya e-modul berbasis

Problem Based Learning (PBL).
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis pada masyarakat luas, khususnya dibidang pendidikan.
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini memberikan sumbangan perbaikan
pembelajaran dalam peningkatan critical thinking dan problem solving
pwserta didik dan masukan tentang penerapan e-modul berbasis Problem
Based Learning (PBL).
b. Manfaat Praktis
Berdasarkan tujuan dari penelitian, maka penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a) Bagi siswa

Dapat menumbuhkan semangat kerja sama antar peserta siswa,

meningkatkan motivasi dan daya tarik peserta didik terhadap

pembelajaran terutama mata pelajaran DDE.
b) Bagi guru

Dengan adanya media e-modul berbasis Problem Based Learning

(PBL), guru dapat mengetahui tingkat critical thinking dan problem

solving peserta didik di sekolah dan dapat memperbaiki kegiatan

belajar di luar sekolah.
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c) Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan masukan kebijakan dalam upaya
meningkatkan proses belajar dalam rangka Perbaikan dan

peningkatan kualitas proses pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis

PBL pada elemen 5 K3LH siswa kelas X TEI SMK Negeri 4 Pariaman

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis dengan

kategori sedang. Rata-rata skor CTPS meningkat, yaitu 24,81% pada kelas
kontrol dan 22,13% pada kelas eksperimen, dengan nilai > 70 sehingga
tergolong tuntas. Hasil CTPS kelas eksperimen lebih tinggi karena siswa
dilatih melalui tahapan pemecahan masalah (memahami masalah,
merencanakan, melaksanakan, dan memeriksa kembali). Uji hipotesis
menunjukkan signifikansi 0,001 (sig < 0,05), sehingga e-modul berbasis
PBL terbukti berpengaruh positif terhadap hasil CTPS siswa.
B. Saran
Saran yang dapat disumbangkan sehbungan dengan hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada kepala sekolah agar selalu mendukung, memotivasi
serta memfasilitasi tenaga pendidik untuk lebih meningkatkan
keterampilan dalam penguasaan media dan model pembelajaran yang
bervariasi dan inovatif, sehingga dapat meningkatkan minat dan
perhatian peserta didik dalam pembelajaran di kelas khususnya pada
mata pelajaran Dasar-Dasar Elektronika.

2. Guru dan peserta didik diharapkan menggunakan e-modul berbasis
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problem based learning bermuatan pendidikan karakter pada elemen
K3LH sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran.

. E-modul berbasis problem based learning bermuatan pendidikan
karakter pada materi K3LH diharapkan dapat dikembangkan lagi
dengan menggunakan domain dan hosting yang lebih baik

. Pengembangan lanjutan dapat dilakukan agar e-modul memiliki
tampilan yang lebih baik, dinamis, dan memuat isi konten dan media
yang lebih menarik

. Peneliti masih menghadapi kendala dalam mengoptimalkan sub-
indikator pada soal, sehingga hal ini menjadi pertimbangan sekaligus

peluang bagi peneliti berikutnya.
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